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1.1 Latar Belakang Masalah

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet (APJI) melakukan studi tahun 2019
tentang penetrasi internet dan perilaku pengguna internet di Indonesia. Hasil

polling ini menunjukkan ada sekitar 171,17 juta pengguna internet di Indonesia.
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mengembangkan pemasaran strategi demgan melibatkan teknologi. E-marketing
melibatkan semua hal dalam sebuah website, seperti konsep, rencana proyek,
adaptasi konten, pengembangan, pemeliharaan, pengukuran analitik dan iklan. E-
marketing dapat membuat pelanggan memperoleh pengetahuan tentang preferensi
pelanggan melalui sebuah situs website atau e-commerce.

Pergeseran revolusi dalam teknologi informasi dan komunikasi dalam
pemasaran telah berkontribusi untuk mengubah cara bisnis perusahaan atau

organisasi. Pemasaran adalah salah satu fungsi penting yang digunakan dalam



bisnis yang telah terpengaruh oleh perubahan tersebut sehingga disebut e-
marketing. The E-Marketing Association mendefenisikan e-marketing sebagai
penggunaan data elektronik dan aplikasi untuk merencanakan dan melaksanakan
konsepsi, diseminasi, promosi dan penetapan harga dari ide, barang dan jasa untuk
menciptakan pertukaran yang memenubhi tujuan pribadi dan organisasi.
E-Marketing menjadi lebih penting di hari ini, ditandai dengan pasar
global, persaingan ketat dan perbatasan terbuka lebar. Sarana komunikasi yang
modern dan beragam memungkinkan pelanggan untuk dengan cepat mengakses

produk atau layanan apapun tanpa mengkhawatirkan waktu dan tempat. Semua

perkembangan  ini; erkewajiban  untuk

FIy

mempertimbangkan cara-car schingga memiberikan nilai

yang berbeda dari kompeti Demasara dipengaruhi

te
secgza p it A BianPn HNLYERSITAS g
D ¢ diri sudah banyak jenis", k o1 gdlsudah
berke \ ee, Lazad okopedia, Blib lain

sebagainya. Namun berke ini 3 oleh platfrom

ShopeeBDika

mulai dari segiykKuz at elay

/ va (Faisol, 2021)!

W%Enlg[s*{t 1" memiliki |

yang sangat banyak, dikarenakam,aplikasi Shopée ini lebih fokus pada platfrom

~--|;:‘\- peminat yang

meningkat

Shopee merupaka ah peminat

mobile untuk memudahkan pengguna ‘mencari barang yang dibutuhkan (Sekar,
2018). Selain itu, dalam metode pembayarannya pun bisa terbilang sangat mudah,
mulai dari adanya fitur Shopee pay, Shopee paylater, Cash on delivery, dan
transfer via bank. Yang paling spesial dari fitur yang sudah Shopee sediakan
adalah Shopee paylater.

Shopee paylater merupakan fitur kredit online yang sudah bekerja sama
dengan PT Lentara Nusantara untuk layanan pinjaman berbasis teknologi dan
tentunya sudah aman karena sudah diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Paylater bisa menjadi solusi bagi warga untuk berbelanja ketika sedang tidak



memiliki uang. Syarat pendaftaran yang mudah membuat masyarakat tergoda
untuk menggunakannya, tak terkecuali Mahasiswa. Fitur paylater menalangi
biaya transaksi pengguna terlebih dahulu, dan pelunasannya bisa dicicil
dikemudian hari dengan suku bunga yang sangat rendah. Namun dana dari fitur
tidak bisa diuangkan, karena hanya berlaku untuk pembelian produk saja. Dapat
kita lihat dalam gambar statistik pengetahuan konsumen tentang paylater tahun

2022 berikut ini :

Pengetahuan Konsumen tentang Paylater
Tahun 2022
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Paylater merupakan layanan pinjaman online tanpa kartu kredit yang memungkinkan konsumen membayar suatu transaksi di kemudian hari

9%

I

Tagihan paylater dapat dilunasi dengan sekali bayar atau dengan mencicil
15%

0o
3
o)

Tidak ada biaya tahunan yang harus dibayarkan
54%

Tenor cicilan paylater pendeka tau tidak sampai 24 bulan
67%

S
&
S}

T T T T T T T T T T 1
0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 1000
GﬁﬁS’[atS Sumber: KIC & Kredivo

Gambar

penggunaan paylater tidak diken an (54%). Disamping itu, masih
banyak pula konsumen yang tidak mengetahui bahwa tenor cicilan paylater
tergolong pendek tidak sampai 24 bulan, umumya hanya sampai 12 bulan untuk
perorangan (67%). Keunggulan menggunakan paylater yang dirasakan oleh
konsumen, mayoritas mengungkapkan bahwa paylater dapat memenuhi kebutuhan

ketika tidak memiliki dana yang cukup. Adapun persentasenya mencapai 72%.
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memanfaatkan fitur ini yaituy: “pengguna lharu ring  bertransaksi diaplikasi
Shopee, pengguna juga harus selalt*updatefaplikasi Shopee di play store atau app
store, pengguna sudah aktif bertransaksi di Shopee lebih dari 3 bulan, dan
tentunya akun Shopee harus perlu didaftarkan dan diverifikasi. Jika persyaratan
tersebut sudah pengguna lakukan maka fitur paylater akan otomatis aktif diakun
Shopee pengguna (Nadya, 2020).

Fenomena yang sering terjadi saat ini dimana Mahasiswa sering kali jauh
dari keluarga dengan uang saku terbatas yang membuat kehidupan Mahasiswa
tidak mudah untuk dijalani. Ketika seseorang menjadi Mahasiswa, kebutuhannya

akan semakin beragam. Ini dapat mencakup hal-hal seperti kebutuhan dasar,



seperti makanan dan tempat tinggal, atau kebutuhan untuk menjalani hidup
tertentu. Ketika Mahasiswa tidak memiliki cukup uvang, fitur paylater ini tentu
sangat membantu dan mempermudah Mahasiswa dalam menangani krisis
keuangan untuk memenuhi keinginannya dalam melakukan keputusan pembelian.

Namun, paylater sering kali membuat konsumen sulit untuk mengabaikan
keinginan mereka dalam membeli produk yang menurut mereka menarik. Jika
keadaan ini terus berlanjut, akan terjadi perilaku belanja online yang impulsif.
Perilaku pembelian impulsif ini adalah ketika konsumen membeli produk secara
spontan, tanpa direncanakan sebelumnya. Hal ini berbeda dengan keputusan
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maka semakin yakin pula konsumen untuk menggunakan firtur tersebut. Modal
utama untuk menuju suatu kesuksesan dalam suatu bisnis terutama bisnis online
E-commerce adalah kepercayaan (Pratama, 2015). Dalam kegiatan bisnis saling
percaya menjadi salah satu syarat utama, apalagi E-commerce dimasa ini sudah
berkembang pesat (Ardiansyah, 2017). Maka dari itu konsumen terlebih dahulu
harus mempunyai keberanian untuk melaksanakan transaksi pada media online,
karena konsumen harus menjauhkan informasi asimetris yang selalu digunakan

beberapa pihak untuk melakukan kejahatan.



Saat ini sudah sering terjadi penipuan online, terutama dalam penggunaan
transaksi belanja dan pinjaman di media online. Jadi, jika konsumen belum
mempercayai suatu platfrom maka hal tersebut memicu tidak akan ada keputusan
pembelian yang dilakukan oleh konsumen. Hal ini diperkuat dengan penelitian
yang sudah dilakukan oleh Fanny dan Sri (2020) menunjukkan hasil bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara kepercayaan terhadap keputusan
pembelian menggunakan pinjaman online.

Selain faktor kepercayaan,faktor yang mendorong seseorang untuk

melakukan keputusan pembelian adalah kemudahan (kemudahan penggunaan).
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/ Jal ini diperkuat’ dengan penelitian

Dalam penggunaan metode pembayaran Shopee Paylater yaitu adanya
denda keterlambatan pembayaran. Shopee paylater menawarkan produk pinjaman
dana yang diberikan hanya bisa digunakan untuk membeli produk di Shopee
dengan masa tenggang 30 hari. Apabila pengguna Shopee terlambat membayar
tagihan, maka pihak Shopee akan menghubungi untuk mengingatkan bahwa
masih ada tagihan yang harus diselesaikan. Dan apabila pengguna Shopee tidak
bisa melunasi tagihannya, maka pihak Shopee akan bertindak tegas yaitu dengan

menggunakan pihak ketiga untuk menagih ke pengguna Shopee tersebut.



Adapun salah satu contoh kasus yang pernah terjadi pada Shopee Paylater sebagai
berikut:

Kejadian yang dialami oleh Wida Marlianya saat ingin melakukan
pembayaran tagihan Shopee Paylater. Saat ingin melakukan pembayaran tagihan
sebelum jatuh tempo tanggal 5 Januari 2020, namun fitur Shopee Paylater tidak
bisa diakses dari tanggal 26 Desember 2019. Karena kendala tersebut, Wida
menghubungi CS Shopee melalui chat. Tanggal 27 Desember 2019, Wida
mendapatkan email dari CS Shopee bernama Rain yang menjelaskan mengenai
langkah-langkah tersebut salah satunya yaitu melakukan pembayaran secara

2 2019 ke PT. Lentera
-.j}later sebesanpfiRp.306.264.

manual atau transfer

Dana Nusafitara sebagai pe

Wida meénganggap denga al tersebut, Kendala yang

o W VR T Sarihaoad } Japatkan
A b

hopee Paylater belum dibay; an

Shopee de proses mema waktu

maksimum [4 : amun@n@ @gal 29 Ja 0 yanggmana
sudah \'Iz\ erja) kendgla) yang difgdapi be an-oléh pihak

Shopee. Wida hié se i mend. no

51 dari Shopee karena

)

c/ si tagihan dan dénda yang terus

"OEOAL 1T

dianggap be
29  Janua 2020 de

1goa tanggal
462.178.

menjadi
(Mediakonsumen.com).

Berdasarkan latar belakang dam™ uraian tersebut maka peneliti ingin
melakukan penelitian lebih dalam untuk mengetahui tentang metode pembayaran
Shopee paylater sebagai metode yang digunakan dalam keputusan pembelian,
dengan mengambil judul “Pengaruh Kepercayaan dan Kemudahan Terhadap
Keputusan Pembelian Menggunakan Metode Pembayaran Shoppe Paylater

Pada Mahasiswa Fakultas Sosial dan Hukum Universitas Quality”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini
penulis ingin mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Kepercayaan memiliki peran penting dalam mempengaruhi tingkat
pengambilan keputusan pembelian.
2. Kemudahan yang ada pada metode pembayaran secara online sangat
berdampak pada kelakuan seseorang dalam memanfaatkan teknologi.
3. Keputusan Mahasiswa dalam menggunakan metode pembayaran shopee

paylater sangat memban ang mengalami krisis ekonomi.

1.3 Batasan Masalah
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1. Apakah kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian menggunakan metode pembayaran Shopee
Paylater pada Mahasiswa Universitas Quality?

2. Apakah kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian menggunakan metode pembayaran Shopee
Paylater pada Mahasiswa Universitas Quality?

3. Apakah Kepercayaan dan Kemudahan secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian

menggunakan metode pembayaran Shopee Paylater?



1.5  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisi:
1. Untuk mengetahui tingkat Kepercayaan Mahasiswa Universitas
Quality dalam menggunakan metode pembayaran Shopee Paylater.
2. Untuk mengetahui tingkat Kemudahan Mahasiswa Universitas Quality
menggunakan metode pembayaran Shopee Paylater.

Untuk mengetahui tingkat Kepercayaan dan Kemudahan secara
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Bagi Penulis

Bagi peneliti dapat menjabark dan mempraktikan ilmu pengetahuan
yang sudah didapat pada saat kuliah, terutama ilmu manajemen
pemasaran. Dan juga bisa menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.

3. Bagi Perusahaan

Bagi pihak Shopee penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi

terkait pengembangan marketplacenya, supaya kedepannya bisa lebih

inovatif dan memberikan kepercayaan serta kemudahan kepada konsumen.
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